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Abstract. The low quality of educational professionals is a universal problem found in already 
developed as well as  in  developing countries. It is assumed that it is due to the initial low quality of 
the educators or candidate educators and also because of low financial support. Improvement of 
hygiene and motivational factors are proposed as betterment especially to enhance work motivation of 
the educators. Improvement of the selection system beginning from the educational student level is 
proposed to enhance the quality of the candidate educator. Betterment of the quality of the candidate 
educator and educators is an unconditional alternative to promote performance. 
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Abstrak. Rendahnya kualitas kerja tenaga kependidikan merupakan problematika universal yang 
terjadi di negara maju atau berkembang. Hal ini diduga berkaitan dengan rendahnya kualitas awal 
para pendidik atau calon pendidik serta rendahnya tunjangan finansial. Perbaikan faktor higiene dan 
motivasional diajukan sebagai tawaran perbaikan khususnya untuk meningkatkan motivasi kerja para 
pendidik. Perbaikan sistem seleksi mulai dari tingkat mahasiswa kependidikan ditawarkan sebagai 
solusi perbaikan kualitas calon tenaga pendidik. Perbaikan kualitas calon pendidik serta para tenaga 
pendidik merupakan suatu pilihan mutlak peningkatan kinerja 
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    Sejak lama berbagai pihak terutama yang memiliki ke-
pedulian terhadap masalah pendidikan dilanda kegalauan 
terhadap kinerja para pendidik dalam kaitannya dengan 
kualitas pendidikan di negara ini. Disahkannya Undang-
Undang tentang Guru dan Dosen oleh DPR tahun 2005 
yang lalu merupakan salah satu refleksi dari sekian upaya 
untuk mengatasi kegalauan tersebut, yaitu sudah merupa-
kan stereotype dari pola pikir (mind set) kita, apabila ber-
bicara tentang rendahnya kualitas pendidikan, muaranya 
adalah para pendidiknya yang dijadikan sebagai kambing 
hitam. Kualitas kinerja dari para pendidik lantas diperta-
nyakan. Rupanya dalam pandangan masyarakat, antara 
kualitas pendidikan dan para pendidiknya merupakan 
dua sisi mata uang yang tidak mudah dipisahkan antara  
yang satu  dari yang lain. 
    Berbicara mengenai tenaga kependidikan, di negara 
kita dikenal dengan dua macam sebutan yaitu guru untuk 
tenaga profesional mulai dari tingkat taman kanak-kanak, 

sekolah dasar, sekolah lanjutan pertama dan sekolah lan-
jutan atas; serta sebutan dosen untuk tenaga profesional 
di tingkat perguruan tinggi (lihat U.U. Guru dan Dosen 
Th. 2005, Bab II, Pasal 2 dan 3). Guru dan dosen  seba-
gai tenaga profesional, berfungsi sebagai agen pembela-
jaran, pengembang ilmu pengetahuan, teknologi dan se-
ni, serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional (U.U. Guru dan 
Dosen, Th. 2005 Bab II, Pasal 4 dan 5). Dalam orasi il-
miah ini, saya lebih cenderung menggunakan istilah te-
naga kependidikan atau pendidik bila akan menyebut gu-
ru sekaligus dosen. 
    Sebetulnya kegalauan terhadap kualitas tenaga kepen-
didikan dalam kaitannya dengan mutu pendidikan, bukan 
hanya terjadi di negara kita yang  kondisinya memang 
begitu memprihatinkan, tetapi  juga di Amerika Serikat 
yang sudah begitu maju, dan telah menjadi kiblat dari ba-
nyak negara di dunia dalam banyak hal, termasuk dalam 
masalah pendidikan. Akhir-akhir ini, di sana banyak di-
lakukan diskursus-diskursus tentang bagaimana cara-cara 
meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam diskursus-dis-
kursus tersebut hampir secara bulat disepakati bahwa un-
tuk meningkatkan kualitas pendidikan, dibutuhkan tena-
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